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GP  : Gentamisin dan Piroksikam 
ROS  : Reactive Oxygen Species 
WHO  : World Health Organization 
BUN  : Blood Urea Nitrogen 
COX  : Cyclooxygenase 
GFR  : Glomerolus Filtration Rate 
NIAO  : Nefritis Intestinal Akibat Obat 
bpj  : Bagian per-juta 
mg  : Miligram 
dL  : Desiliter 
Kg  : Kilogram 
g  : Gram 






Gagal ginjal merupakan gagalnya ginjal membuang metabolit yang 
terkumpul dari darah.  Blood Urea Bitrogen (BUN) digunakan sebagai parameter 
penyakit gagal ginjal. Sarang semut (Myrmecodia tuberosa) secara luas digunakan 
masyarakat sebagai obat karena memiliki kandungan senyawa flavonoid, tannin 
dan polifenol. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian 
infusa sarang semut (Myrmecodia tuberosa) terhadap BUN dalan serum darah 
tikus yang diberikan secara bersaman dengan gentamisin-piroksikam. 
Penelitian ini dilakukan secara eksperimental dengan rancangan post test 
only with control design. Tiga puluh ekor tikus putih dibagi 6 perlakuan. 
Perlakuan I (kontrol normal) diberi CMC Na %, perlakuan II diberi infusa sarang 
semut dosis 1 g/kgbb, perlakuan III diberi induksi gentamisin-piroksikam (GP), 
kelompok IV diberi GP dan infusa sarang semut dosis 1 g/kgbb, kelompok V 
induksi GP dan infusa sarang semut dosis 2 g/kgbb, dan kelompok VI induksi GP 
dan infusa sarang semut dosis 4 g/kgbb. Cuplikan darah diambil pada hari ke-0 
dan hari ke-7 dari kadar BUN diuji antar kelompok dengan Kruskal-Wallis 
dilanjutkan uji Mann Whitney menggunakan taraf kepercayaan 95%. 
Hasil penelitian menunjukkan pemberian infusa sarang semut dosis 1, 2 
dan 4 g/kgbb dapat mempengaruhi (menurunkan) kadar BUN masing-masing 
59,21±5,12; 17,37±2,17; 15,81±2,32 mg/dL. Infusa dosis 2 dan 4 g/kgbb lebih 
efektif menurunkan kembali pada nilai normal. 
 
 
Kata kunci : Myrmecodia tuberosa, kadar Blood Urea Nitrogen (BUN), 
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